BAB II

Pariwisata di kabupaten Brebes

2.1
Sejarah dan kebudayaan dikabupaten Brebes

2.1.1
Sejarah Berdirinya Kabupaten Brebes 

Setelah  mendapat petunjuk bahwa tumenggung  Arya  Suryalaya adalah Bupati Brebes yang pertama, untuk menetapkan hari jadi Kabupaten Brebes tentunya harus mengetahui kapan tumenggung Arya Suryalaya ditetapkan atau dilantik menjadi Bupati. Sejarah mencatat tragedi gugurnya adipati Arya  Martalaya Bupati Tegal, terjadi di Jepara pada tanggal 17 Januari 1678. Pada keesokan harinya setelah tragedi tersebut, sunan Amangkurat II menunjuk pengganti para pejabat yang gugur untuk mengisi jabatan yang kosong yaitu jabatan Bupati Jepara, Pati, Tegal, dan Brebes, khususnya untuk jabatan Bupati Brebes, ditunjuk Arya Suryalaya. Penunjukan ini terjadi pada tanggal 18 Februari 1678. Dengan demikian Titi mangsa pengangkatan tumenggung  Arya Suryalaya sebagai Bupati Brebes yang pertama pada tanggal 18 Januari 1678, sekaligus menunjuk Titi mangsa tegak berdirinya wilayah Brebes sebagai daerah Kabupaten. Maka pada tanggal 18 Februari 1678 itu diangkat dan ditetapkan menjadi hari jadi Kabupaten Brebes, dan bertepatan pada hari senis kliwon tahun 1089 H, atau tahun saka 1600 atau tahun 1601 jawa. Titi mangsa hari jadi Brebes seperti diuraikan diatas diangkat dalam candra sangkala “Nyawiji Ngluhur ke Memanising Bopati”.

Dengan penjelasan sebagai berikut :

1. Nyawiji bermakna 


: 1

2. Ngaluhurke ( luhur ) bermakna 

: 0

3. Memanising ( rasa manis ) bermakna 
: 6

4. Bopati ( bupati ) Bermakna : 

Arti keseluruhan yaitu menunjukan tahun jawa 1601.Candra sangkala diatas dapat sekaligus disesuaikan dengan angka tahun masehi, dengan Surya sengkala “Mangesti Wicara Ebahing Praja“.

Dengan penjelasan :

Magesti ( menuju ) bermakna 

: 8

Wicara ( cerita / riwayat ) Bermakna 

: 7 

Ebah ( kegiatan ) Bermakna 


: 6 

Praja ( Pemerintahan ( negara ) bermakna 
: I

Arti keseluruhan menunjukan tahun masehi 1678 Wilayah kabupaten Brebes pada waktu itu meliputi Brebes bantar kawung dan losari.

Pada tahun 1828 – 1901 Brebes masuk karsidenan Tegal 

Pada tahun 1928 – 1928 Brebes masuk karsidenan pekalongan

Pada tahun 1928 – 1928 Brebes masuk karsidenan pekalongan

Pada tahun 1942 sampai dengan sekarang masuk  Brebes karesidenan   masuk karsidenan pekalongan. 

2.1.2
Asal Mula Nama Brebes

Menurut luas wilayah, Brebes merupakan kabupaten terbesar nomor tiga setelah kabupaten Wonogiri dan cilacap dijawa tengah, mempuyai luas wilayah 1.719,1 km.

Dalam riwayat perkembangan yang semenjak dahulu kala merupakan daerah yang mempuyai banyak air dan sering tergenang air, sedang untuk masyarakatnya ramah tamah dan berpandangan kedepan, kearah kemajuan jaman. Dari sumber yang didapat ditemukan pada tahun 1640 / 1641, nama Brebes mulai tercantum didalam penulisan atau laporan daftar harian yang dibuat oleh V.O.C, ada beberapa pendapat mengenai asal muasal nama Brebes, yaitu :

a. Yang Pertama mencoba menghubungkan dengan alamiyahnya daerah Brebes yang pada awal mulanya  konon mempuyai banyak air, bahkan ada kemungkinan masih berupa rawa-rawa, mengingat banyak air yang merembes munculah kemudian nama Berbes, yang selanjutnya mengalami perubahan menjadi Brebes.

b. Pendapat yang kedua, mencoba mengkaitkan dengan masuknya agama islam pada awal mulanya ke Brebes, yang sekalipun di halang-halangi namun ternyata masih juga merembes yang selanjutnya berubah menjadi Brebes.

c. Pendapat yang ketiga, mencoba mengkaitkan dengan nama sebuah gunung yang terletak antara Bantar kawung dan Salem yang bernama Baribis.Dari gunung Baribis tersebut mengalir sungai Baribis yang mengalir melalui daratan bagian utara bermuara dilaut jawa dan setelah tergabung dengan aliran sungai-sungai yang lain, yang merupakan sungai besar di pantai uatara jawa. Sungai Baribis pada jaman dulu dianggap sebagai sungai yang tertua dan konon sungai tersebut banyak buayanya. Orang-orang pada saat itu banyak yang melarang anak cucunya untuk datang menyebrangi, mandi, dan sebaginya di sungai tersebut. Terlebih lagi didalam saat peperangan orang tua selalu memberi peringatan yang melarang melangkahi atau menyebrangi sungai tersebut, untuk meyakinkan hal itu maka terungkaplah sebuah legenda tentang perang. antara Arya  Bangah dengan Ciung Wanara. Akibat menyebrangi sungai Baribis tersebut, Arya Bangah menderita kekalahan. Dari kepercayaan tersebut maka sungai Baribis dijadikan peringatan agar pada saat berperang jangan menyebrangi sungai tersebut, karena Baribis menjadi larangan dari kaum tua, maka sungai Baribis dikenal sebagai larangan atau pepali / pamali yang berarti larangan atau pepalang. Jadi dahulu menurut berberapa orang daerah Brebes selatan, sungai pemali itu semula bernama Baribis yang yang bermata air di sungai Baribis.Kemungkinan itu sebabnya daerah ini disebut daerah Baribis yaitu daerah aliran sungai Baribis dan dari kata Baribis ini menjadi kata Brebes.

d. Pendapat yang keempat, mencoba menerangkan asal  muasal nama Brebes dari kata – kata Bara dan Basa. Bara berarti hamparan tanah datar yang luas sedangkan Basa berarti banyak mengandung air, kedua-duanya cocok dengan keadaan daerah brebes. Yaitu kecuali merupakan dataran yang luas juga banyak mengandung air. Karena perkataan Bara di ucapkan “Bere” Sedang Basa diucapkan “Besah” pada akhirnya lahirlah perkataan Berebesah, yang mudahnya kemudian telah diubah menjadi Brebes

e. Pendapat yang kelima, mencoba mengkaitkan bahasa jawa, dari perkataan Brebes atau Mbrebes berarti “ Tansah Metu Banyue “ artinya selalu mengluarkan air. Dan nama ini telah lahir mengingat sejak awal mula sejarahnya, keadaan lahan kawasan kota Brebes sekarang selalu keluar airnya.

2.2
Kesenian dan Tempat Wisata

2.2.1
Macam dan Perkembangan Kesenian 

Kesenian yang ada di daerah Brebes dapat dikatakan secara keseluruhan adalah kesenian rakyat yang secara turun temurun / dari nenek moyang yang bersifat kedaerahan.

Macam kesenian yang ada :

1. Umbul, berkembang terutama didaerah randusanga kecamatan Brebes.

2. Calung, berkembang didaerah malahayu kecamatan Banjarharjo.

3. Marses, berkembang didaerah prapag lor kecamatan Losari.

4. Kuda lumping berkembang hampir diseluruh daerah kabupaten Brebes.

5. Buroq berkembang didaerah Tanjung dan Losari.

Kesenian ini sering ditampilkan pada penyambutan tamu-tamu penting, juga dapa pesta-pesta lainya.Buroq berasal dari kata barqun artiya kendaraan kilat yang dikendarai oleh Nabi Muhammad S.A.W pada saat Isra’ Mi’raj. Bentuknya binatang berkepala putri cantik, berkaki empat dan bersayap, pipinya seperti manusia dan ekornya seperti onta kalau berjalan berlenggak lenggok dengan langkahnya yang rampak. Menggambarkan rasa persatuan untuk mewujudkan derap langkah pembangunan dikabupaten Brebes.

6. Wayang topeng, berkembang didaerah terlangu kecamatan Brebes dan desa siasem kecamatan Wanasari.

7. Kutulan,

Kesenian islam yang bernafaskan islam yang dimainkan oleh 18 orang semuanya laki-laki, posisi ke-18 orang ini dalam melakukan tarian berada didepan  9 orang dan dibelakang 9 orang. Angka 9 dimuka dan 9 dibelakang ini apabila digabungkan menjadi angka 99 yang mengandung arti asmaulhusna yaitu sifat dari pada Allah S.W.T.

8. Yang terakhir adalah Genjringan/Terbangan/Sitren dan wayang golek.

2.2.2
Tempat – Tempat Wisata

2.2.2.1
Obyek wisata yang dikembangkan  

a. Waduk Malahayu 

Obyek wisata yang terletek  ( 35 km dari kota Tanjung/jalan raya Brebes, Cirebon, tepatnya di desa Malahayu kecamatan Banjarhajo sebuah tempat obyek wisata yang menawarkan kesejukan, suasana yang nyaman dan keindahan alam yang mempesona dilengkapi perahu (sampan), kolam renang  anak dan becak air. Selain itu juga dapat diperoleh kerajinan tangan khas daerah tersebut yaitu keramik malahayu, tape ketan daun jambu dan pisang khas Banjarhajo.

Lokasi                        : Desa Malahayu Kecamatan Banjarharjo 

Jarak tempuh             : dari ibukota kabupaten            = 35 km

                                     dari ibukota kecamatan           =   6 km

                                     dari kota kecamatan Tanjung  = 17 km

Luas kawasan            : 944 Ha

Dibangun                   : Tahun 1930 

b. Pemandian Air Panas Cipanas

Terletak 10 km sebelah barat kota Bumiayu, tepatnya didesa Buaran, kecamatan Bantarkawung,  merupakan tempat pemandian air panas yang mengandung belerangh, dilengkapi tempat penginapan yang murah, kolam renang dan mainan anak-anak serta karoke.

Lokasi 

: Desa Pangebatan, kecamtan Bantarkawung  

Jarak tempuh 
: dari ibukota kabupaten
= 70 km




  dari kota Bumiayu

= 10 km

Luas kawasan
: 1 Ha

Dibangun

: Tahun 1976                                                                                                                                   

c. Tirta Husada 

Tempat pemandian air panas terapi untuk penyakit pegal-pegal, rheumatik, dan juga sebagai tempat rekreasi yang cukup nyaman, terletak didesa Kedungoleng kecamatan Paguyangan.

Lokasi

: Desa Kedungoleng, kecamatan Paguyangan

Jarak tempuh 
: dari ibukota kabupaten
= 75 km




  dari kota kecamatan

=   6 km




  dari kota Bumiayu

= 12 km

Luas kawasan
: 1,8 Ha

Dibangun

: Tahun 1976

d. Pantai Randusanga 

Berjarak 12 km kearah utara kota Brebes, dengan panorama yang indah dan kini diklola oleh perusahaan daerah milik pemerintah kabupaten Brebes dengan fasilitas mainan anak-anak, sarana olah raga mandi laut, arena balap motor/ grastrek, camping ground dan makanan khas ikan laut.

Cocok untuk rekreasi pantai dan tersedia oleh – oleh khas Brebes seprti telor asin, bawang merah dan lain –lain.  

e.  Waduk Penjalin

Tempat wisata yang terletak didesa Winduaji kecamatan Paguyangan, sebagai tempat wisata yang cukup indah dan nyaman, udara yang sejuk juga untuk pemancingan ikan  air tawar.  

 Lokasi

: Desa Winduaji, Kecamatan Paguyangan

Jarak tempuh 
: dari ibukota kabupaten
= 80 km




  dari kota kecamatan

=   6 km




  dari kota Bumiayu

= 12 km

Luas kawasan
: 1,8 Ha

Dibangun

: Tahun 1976

f. Telaga Renjeng

Jarak tempuh  ( 10 km kearah pabrik Teh Kaligu, sebuah hutan lindung  cagar alam, terdapat beribu-ribu ikan lele yang jinak dan dianggap keramat. Dengan latar belakang panorama hamparan pohon teh yang mempesona sangatlah tepat sebagai salah satu alternatif untuk melepaskan kepenatan.

Lokasi

: Desa Pandansari, kecamatan Paguyangan

Jarak tempuh 
: dari ibukota kabupaten
= 80 km




  dari ibukota kecamatan
= 10 km




  dari kota Bumiayu

= 15 km

Luas kawasan
: 18,5 Ha

Hutan lindunmg
: 30 Ha

2.2.2.2
Obyek  Wisata Yang  belum dikembangkan 

a. Makam Mbah Rubi

Didesa Klampok Kecamatan Wanasari ada sebuah makam yang oleh masyarakat Brebes dan sekitarnya dianggap sebagai makam yang dikeramatkan. Mbah Rubi merupakan sosok ulama yang menjadi panutan, karena selain Beliau menjadi ulama yang berilmu tinggi Beliau juga dikenal sebagai petani gigih.

Mbah Rubi dikenal sebagai orang pertama yang menyebarkan agama Islam di kabupaten Brebes. Disekitar makam Mbah Rubi terdapat makam mantan Bupati Brebes daintaranya Singosari Pantoloyudho II  dan Istri, Singosatri Pantoloyudho III dan Istri serta makam para Pejabat Tinggi Brebes lainya.

b. Perkebunan Teh Kaligua     

Terletak berdekatan dengan Telaga Renjeng kira-kira 5 km. Kearah atas, perkebunan Teh Kaligua terbentang diatas bukit dan lembah. Hawa sejuk pegunungan membuat rasa nyaman dan segar sehingga dapat menghilangkan rasa penat dan letih.          

2.2.3 Kerajinan dan Cindera Mata yang ada di kabupaten Brebes 

a. Kerajinan Keramik

Pengrajinan keramik terdapat didua tempat yaitu di desa Malahayu Kecamatan Banjarharjo dan Elitra Tanjung, yang pemasaranya sudah sampai keseluruh indonesia dengan mutu yang tidak mengecewakan.

b. Kerajinan Perahu Bambu 

Dari bambu dan bambanpun bisa dibuat seni kerajinan tangan yang artistik, bisa dijumpai didesa Karangbandung kecamatan Ketanggungan, desa Songgom Kecamatan Songgom dan desa Jipang Kecamatan Bantarkawung.

c. Kerajinan Sanggul 

Merupakan home industri bagi masyarakat limbangan wetan Kecamatan Brebes. Yang pemasarannya sudah sampai keseluruh nusantara.

d. Kerajinan Rebana/Terbang Genjring 

Merupakan salah satu produk andalan yang sudah di ekspor ke Saudi dan Malaysia dan Brunai Darus Salam. Kerajinan ini diproduksi oleh masyarakat desa Kaliwadas Bumiayu.

2.2.4 Makanan Khas di kabupaten Brebes

a. Telur Asin 

Sepanjang jalur utara maupun selatan kota Brebes banyak pedagang telur asin  khas brebes, sehingga Brebes sendiri selain dikenal sebagai kota  brambang  juga dikenal sebagai   kota telur asin Itik. Telor asin ini dapat dijumpai dalam kemasan baik mentah maupun yang matang.

b. Tape ketan Daun Jambu  

Selain bandeng Presto, telor asin, rambak kulit kerbau, Brebes mempuyai aneka macam makanan khas salah satu diantaranya  adalah tape ketan daun jambu. Tape ketan ini memiliki kekhasan tersendiri dari segi aroma maupun rasanya karena pebungkusnya mengunakan daun jambu air.

2.3
Sekilas Tentang Borland Delphi.

Bahasa pemrograman Delphi merupakan salah satu produk industri komputer yang paling canggih saat ini. Para programmer di seluruh dunia menyatakan bahwa Delphi membuat pekerjaan memprogram menjadi lebih menyenangkan. Delphi adalah sebuah aplikasi untuk pengembangan yang memanfaatkan keistimewaan konsep-konsep antar muka grafis dalam Microsoft Windows. Delphi juga menggabungkan dua unsur yaitu konsep OOP (Object Oriented Programming) dan aplikasi yang berkaitan erat dengan window itu sendiri. 

Dalam mempelajari pemrograman Visual Delphi dibutuhkan pengetahuan yang cukup dalam mengenai pemrograman event-driven. Mereka yang telah mengenal konsep pemrograman event-driven dalam lingkungan DOS akan lebih mudah memahami daripada mereka yang langsung mempelajari pemrograman Windows. Akan tetapi hal tersebut tidak sepenuhnya dibutuhkan dalam mempelajari Delphi tetapi juga tidak bisa mempelajari bagaimana kelakuan sistem Windows hanya dari Delphi.

Selain hal diatas, Delphi juga mempunyai fasilitas penting lainnya dalam kemampuannya untuk mengakses berbagai jenis database dengan menggunakan Borland Database Engine (BDE). BDE adalah alat perantara yang memberikan akses yang terpisah atas format data yang sedang diakses. Di dalam BDE terpasang driver untuk menangani tabel dari format atau platform database lain seperti Oracle, Sybase, Interbase dan Informix. Jika BDE dikonfigurasikan maka pengaksesan data menjadi hal yang sederahana. 

Sebelum melangkah pada pengaksesan tabel dalam aplikasi Delphi, ada baiknya disinggung sedikit masalah-masalah yang berkaitan dengan database. Database merupakan bidang khusus dalam dunia teknik informatika. Hampir separuh kegiatan manusia yang menggunakan komputer adalah penanganan data.

Menengok tentang batasan database, maka dapat disebutkan bahwa segala bentuk koleksi informasi adalah suatu database. Kelompok informasi tersebut kemudian diorganisasikan terhadap jenisnya dan diwujudkan dalam bentuk tabel. Meskipun telah dipisahkan terhadap jenis yang berlainan, suatu tabel biasanya memiliki keterkaitan informasi dengan tabel lainnya. Untuk mewujudkan keterkaitan antar tabel itulah kemudian muncul konsep Relational Database.
Sedikit banyak disinggung tentang konsep-konsep dasar yang ada pada suatu Relational Database. Mulai dari Tabel, Record, Field, Domain, Key sampai dengan Integrity.

a. Tabel adalah sebuah file yang menampung data-data dalam kelompok tertentu, dimana antara kelompok satu dengan lainnya saling terkait. 

b. Record adalah susunan fisik sebuah tabel yang terdiri dari banyak baris. Setiap baris menampung satu kesatuan data yang disebut Record. 

c. Field adalah kolom-kolom dalam sebuah tabel yang penataannya lebih sistematis. Setiap record dirinci ke dalam kolom-kolom yang sejenis.

d. Domain adalah jangkauan (range) nilai suatu field. Masing-masing field dalam suatu tabel memiliki domainnya sendiri. Tetapi bisa jadi antar field bisa berbagi domain.

e. Primary Key adalah keterangan yang mengacu kepada penunjukan sebuah record yang merupakan ciri khas sebuah tabel. Sifat dari primary key harus unik dan berbeda dengan record lainnya.

f. Foreign Key adalah primary key yang berada pada tabel lain. Biasanya orang menyebutnya dengan kunci tamu.

g. Integrity adalah aturan main yang harus ditaati dalam pemakaian database. Terdapat beberapa integrity yang mengacu pada sifatnya antara lain:

1. Entity Integrity yaitu aturan main yang dikenakan pada entitas suatu tabel, misalnya pada record serta kaitannya dengan primary key. Aturan yang harus ditaati pada suatu record adalah didalam suatu tabel harus ada primary key.

2. Refererential Integrity mempunyai aturan bahwa record pada induk yang terhubung dengan tabel lainnya tidak boleh dihapus.

3. Domain Integrity mempunyai aturan bahwa pengaturan terhadap suatu domain bersama bisa dikenakan hanya pada domain acuan saja dan akan berlaku bagi semua.

Untuk membangun suatu database, Delphi menyediakan perkakas yang dinamakan Database Desktop (DBD). DBD adalah sebuah program MDI (Multi Document Interface).  Artinya setiap item yang dibuka di tempatkan ke dalam  sebuah window anak, dimana window anak tersebut selalu ada dalam window induk DBD.

Pengaksesan sebuah tabel dalam Delphi dilakukan dengan menggunakan komponen TTable atau TQuery yang dihubungkan dengan komponen TDBGrid. Untuk menampilkan data yang ada dalam tabel tersebut dibutuhkan satu komponen yang disebut TDataSource.

Delphi juga menyediakan komponen-komponen lain yang bisa digunakan untuk mengakses tabel, seperti edit, label, checkbox, memo, dbedit, dbmemo dan sebagainya. Komponen-komponen tersebut sebagai kontrol dalam mengakses tabel basis data.

